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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intenaksa peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi penahagerilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak faktang mempengaruhinya,
baik faktor internal yang datang dari dalam dirdividu maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam peajdoeln, tugas guru yang
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agamunjang terjadinya
perubahan perilaku bagi peserta ditlik.

Pembelajaran yang bernaung dalam teori kontrukasiedah kooperatif.
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahswaasiakan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika raesakng berdiskusi
dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja datdomkok untuk saling
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompheks kerkaitan
dengan materi yang diajarkan. Jadi, hakikat sakial penggunaan kelompok
sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran ekatifp Sehingga
pemecahan masalah dalam pembelajaran akan dikalesadialam satu

komunitas kelompok kerja belajar.
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Teknik ini sebagai salah satu strategi belajar mpmgdimana siswa di
dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok #@tagidnenjadi beberapa
kelompok. Setiap siswa terdiri dari 5 (lima) atautdjuh) siswa, mereka
bekerja sama dalam memecahkan masalah atau mel&ksatugas tertentu,
dan berusaha mencapai tujuan pengajaran yang dékatukan oleh guru.
Robert L. Cilstrap dan William R. Martin sebagairaatikutip oleh Roestiyah
memberikan pengertian pembelajaran kooperatif seli@giatan sekelompok
siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganistuk kepentingan
belajar. Keberhasilan pembelajaran kooperatif inenontut kegiatan
kerjasama dari beberapa individu tersébut.

Seorang guru dalam menggunakan pembelajaran kdibpaeraharus
selalu berusaha mendorong timbulnya faktor-faktositd dan mengurangi
hal-hal yang negatif. Ini penting supaya pembedajakooperatif ini dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam mencapai tujiErggjaran, terutama
tujuan penggiring. Artinya, sebelum masuk ke datembelajaran kooperatif,
guru harus mengetahui pasti bahwa setiap siswia ted¢gngetahui tujuan yang
ingin dicapai oleh masing-masing kelompok. Oleh ekar itu, dalam
pembelajaran kooperatif, guru perlu melakukan peausam untuk mengetahui
kesulitan masing-masing kelompok dan memberi petgar kepada mereka.

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersamandakelompok-
kelompok kecil dari siswa yang sederajat tetapetogfen, kemampuan, jenis

kelamin dan satu sama lain saling membantu. Tuglibentuknya kelompok
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tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepami@a siswa untuk
dapat terlibat aktif dalam proses berfikir dan kégn belajar. Selama bekerja
dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah npan&atuntasan materi
yang disajikan oleh guru dan saling membantu tesekelompoknya untuk
mencapai ketuntasan belajar.

Untuk itu, kualitas pembelajaran atau pembentukamgdetensi dapat
dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Bagi proses, pembelajaran atau
pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan bktks apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian bes&#o)(peserta didik terlibat
secara aktif, baik fisik, mental maupuan sosiahulaproses pembelajaran, di
samping menunjukkan kegairahan belajar yang tirgggmangat belajar yang
besar dan rasa percaya pada diri sendiri. sedanggarsegi hasil, proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadiulpstan perilaku yang
positif pada diri peserta didik seluruhnya ataidséttidaknya sebagian besar
(75%). Lebih lanjut proses pembelajaran dikatakarh#sil dan berkualitas
apabila masukan merata, menghasill@tput yang banyak dan bermutu
tinggi serta sesuai dengan kebutuhan.

Maka untuk menyatakan bahwa proses belajar menghatakan
berhasil, setiap guru memiliki pandangan masingimgasejalan dengan
filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sehaiberpedoman pada
kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempkean, antara lain bahwa

suatu proses belajar mengajar tentang suatu badagajaran dinyatakan
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berhasil apabila kompetensi dasar dapat tercapdukUnengetahui tercapai
tidaknya kompetensi dasar, guru perlu mengadalkafoteatif setiap selesai
menyajikan satu bahasan kepada siswa. Penilaiamafibr ini untuk
mengetahui sejauhmana siswa telah menguasai kamspek@sar yang ingin
dicapai. Fungsi penilaian ini adalah untuk memlaarikimpan balik kepada
guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mangkgn melaksanakan
program remedial bagi siswa yang belum berhasileia itulah, suatu proses
belajar mengajar tentang suatu bahan pengajargatdkan berhasil apabila
hasilnya memenuhi kriteria dari bahan tersébut.

Menurut para siswa, terdapat beberapa alasan yasgyeiabkan
kurang disukainya mata pelajaran Sejarah Kebudayetam (SKI).
Diantaranya ialah penyampaian materi yang kurangamie pengelolaan
kelas yang kurang terprogram, kurangnya konsengrasia dalam menerima
pelajaran serta faktor-faktor lain. Maka dari dhtesil pembelajaran pokok
bahasan Meneladani Gaya Kepemimpinan Khulafaumosynilai rata-
ratanya masih dikatakan rendah.

Selain persoalan hasil belajar yang rendah, benkkasa hasil
pengamatan dan pengalaman yang peneliti rasakbagiae besar siswa
Kelas VII di MTs. NU Wahid Hasyim Salafiyah Jekutudus berpendapat
bahwa Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan jgoafa yang
menjemukan. Hal ini terjadi karena proses pemb@lajayang dilakukan

masih berpusat pada gurteacher centered) bukan berpusat pada siswa
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(cildren centered) sehingga saat pembelajaran siswa kurang aklé#k tierjadi
interaksi baik siswa dengan siswa atau siswa demgemuo, siswa malas
merespon bahkan ada pula yang mengantuk. Oleh &aiten peneliti
mengambil materi meneladani gaya kepemimpinan Kauteosyidin karena
materi tersebut ada di kelas VIl dengan pembelaj&cmperatif tipeStudent
Teams Achievement Division (STAD).

Tindakan yang akan dilakukan ditujukan untuk mekatkan hasil
belajar siswa, mengetahui aktivitas siswa dan mmmeoengubah pandangan
siswa yang berpendapat bahwa Sejarah Kebudayaan (8KI) merupakan
pelajaran yang membosankan dan tidak menyenanghkdanculnya
pandangan tersebut menjadi salah satu penyebamgygnya proses belajar
mengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islaf). (8kibatnya para
siswa kesulitan dalam menyerap materi yang disdmpaisalah satunya
dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan memelacdyaya
kepemimpinan Khulafaurrosyidin yang berkaitan deng@al cerita.

Untuk mengetahui apakah siswa telah berhasil mesagumateri yang
disampaikan oleh guru, peneliti akan menerapkanbp&jaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif dalam Sejarah Kebudaydam I6SKI) akan dapat
membantu meningkatkan sifat positif para siswardabelajar. Siswa secara
individu akan membangun kepercayaan diri terhadapampuannya dalam
menyelesaikan permasalahan belajar Sejarah Kebadlayslam (SKil),
sehingga secara berangsur-angsur akan menguraagiceanasnya terhadap

kesulitan yang sebelumnya dialami. Pembelajararpd@dif juga terbukti



sangat bermanfaat bagi para siswa yang heterogengadd menonjolkan
interaksi dalam kelompok, model belajar ini dapambuat siswa mampu
menerima siswa lain yang berkemampuan berbeda.

Adanya kompetisi antar kelompok belajar juga dapanumbuhkan
motivasi belajar pada siswa yang nantinya akandmggruh terhadap hasil
belajar dalam kelompoknya. Selain itu juga untupadanengetahui keaktifan
anak supaya mampu bekerjasama, mengajukan pertamjgdam kegiatan
belajar kelompok, dan siswa diposisikan untuk bdrartanya. Maka dari itu,
peneliti hendak melakukan penelitian tindakan keldsngan judul
“Penggunaan Cooperative Learning Tipe Sudent Teams Achievement
Division (STAD) pada Mata Pelajaran Sejarah KebudayaammIdiéateri
Pokok Meneladani Gaya Kepemimpinan Khulafaurrosyidiuntuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs. NWahid Hasyim

Salafiyah Jekulo Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan tentang pembelajatangostudi
Sejarah Kebudayaan Islam, maka untuk memfokuskareligan ini,
penulis membatasi masalah judul di atas sebagiuiber
a. Sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu bidamdj gang
diajarkan dalam proses belajar mengajar di MTs.\M&hid Hasyim

Salafiyah Jekulo Kudus yang dibatasi pada mateneataglani gaya



kepemimpinan Khulafaurrosyidin tersebut diambil e salah satu
contoh materi pembelajaran dengan mo@ebperative Learning Tipe
Sudent Teams Achievement Division (STAD) pada siswa kelas VII.

b. Siswa yang menjadi obyek penelitian hanya padaskéldb MTs. NU
Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus tahun pelaj@&@h0/2011. Di
kelas VIlb dalam pembelajaran begitu kurang akiflach kelas
dibandingkan dengan kelas VII lainnya, sehingga efién
menggunakan obyek penelitian di kelas Vllb sebafpknya.

2. Rumusan Masalah
Atas dasar uraian pada latar belakang masalalagli miaka masalah
yang dihadapi guru kelas VII di MTs. NU Wahid Hasysalafiyah Jekulo

Kudus adalah sebagai berikut : apakah hasil begggrah Kebudayaan

Islam (SKI) siswa kelas VIl di MTs. NU Wahid HasyiSalafiyah Jekulo

Kudus dalam materi pokok meneladani gaya kepemiampin

Khulafaurrosyidin dapat ditingkatkan dengan mddedperative Learning

Tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD)?

3. Bentuk Tindakan Untuk Memecahkan Masalah
Bentuk tindakan yang dirancang untuk memecahkanalatasya
adalah dengan menerapkan mo@eloperative Learning Tipe Student

Teams Achievement Division (STAD), pada siswa kelas VII di MTs. NU

Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus, dalam matekgk meneladani

gaya kepemimpinan Khulafaurrosyidin.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian tindakan berbasis kelas yang akan diledsan ini memiliki
tujuan yaitu : untuk meningkatkan hasil belajaras) Kebudayaan Islam
(SKI) siswa kelas VIl di MTs. NU Wahid Hasyim Salah Jekulo Kudus,
dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (8KiBusnya pada materi
pokok meneladani gaya kepemimpinan Khulafaurrosyidengan model
Cooperative Learning Tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD).

Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan adaladgai berikut :
1. Bagi Siswa

a. Kompetensi siswa di bidang SKI, khususnya pada nngtekok
meneladani gaya kepemimpinan Khulafaurrosyidin tegraapai.

b. Hasil belajar siswa VII di MTs. NU Wahid Hasyim S&yah Jekulo
Kudus pada materi pokok meneladani gaya kepemimpina
Khulafaurrosyidin dapat meningkat.

c. Aktivitas belajar siswa VII di MTs. NU Wahid HasyirSalafiyah
Jekulo Kudus pada materi pokok meneladani gaya mkigpginan
Khulafaurrosyidin dapat meningkat.

d. Penerapan salah satu mo@ebperative Learning Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat dikembangkan dan diterapkan
pada siswa kelas-kelas yang lain.

2. Bagi Guru
a. Adanya inovasi model pembelajaran Sejarah Kebudajsgam (SKI)

dari dan oleh guru yang menitikberatkan pada peaeramodel



Cooperative Learning Tipe Sudent Teams Achievement Division
(STAD).

. Merupakan bentuk sumbangan pemikiran dan pengalggiandalam
turut serta mencerdaskan kehidupan anak bangsdummiafesi yang
ditekuni.

. Dengan adanya penelitian ini, maka akan memperlyaildrja guru
dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelaj@eajarah
Kebudayaan Islam (SKI) di MTs. NU Wahid Hasyim Sigkh Jekulo

Kudus.



